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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami 

fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran 

yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, 

melaporkan pandangan terperinci yang diperoleh dari sumber informan, 

serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah.
21

 Metode penelitian yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif. Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang 

kita gunakan untuk mendekati problem dan mencari jawaban”.
22

 Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Menurut 

Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan 

untuk meneliti kondisi objek yang alamiah di mana peneliti sebagai 

instrumen kunci.
23

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

karena metode ini relevan untuk mengetahui proses praktek produksi 
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tempe ud tamami Perlu diketahui bahwa penelitian kualitatif  merupakan 

penelitian yang memfokuskan pada serangkaian kegiatan dalam 

mengidentifikasi, mendokumentasi, dan mengetahui dengan intepretasi 

secara mendalam gejala-gejala, nilai, makna, keyakinan, dan karakteristik 

umum seseorang atau kelompok masyarakat tentang peristiwa-peristiwa 

kehidupan.  

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, yaitu 

suatu penelitian yang bertujuan untuk pengujian secara perinci terhadap 

suatu latar atau subjek, satu keadaan, dokumen atau peristiwa. Penelitian 

ini peneliti menggunakan penelitian lapangan (field research), penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian dengan menggunakan informasi 

yang diperoleh dari sasaran penelitian.
24

 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, dalam 

penelitian kualitatif kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang lain  

merupakan alat pengumpul data utama. Sesuai dengan penelitian kualitatif, 

kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat penting dan diperlukan secara 

optimal. Peneliti merupakan instrument kunci utama dalam mengungkapkan 

makna dan sekaligus sebagai alat pengumpul data. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini peneliti terjun langsung kelapangan untuk mengamati dan 

mengumpulkan data yang dibutuhkan. 
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C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UD Tamami terletak di Desa Badal Dusun 

Nambangan Rt.01/Rw.02 Kecamatan, Ngadiluwih, Kabupaten Kediri.   

D. Sumber Data 

Menurut Edi Riadi, Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat 

memberikan informasi mengenai data, yaitu Data primer adalah data informasi 

yang diperoleh tangan pertama yang dikumpulkan secara langsung dari 

sumbernya. Sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan secara 

tidak langsung dari objek penelitian.
25

  Ada dua jenis data yang didapatkan 

pada sebuah penelitian ilmiah, yakni data primer dan data sekunder.   

1. Data Primer  

Data primer adalah  data yang diperoleh dari suatu wawancara secara 

langsung dengan pihak-pihak yang terkait serta melakukan observasi 

untuk membahas objek yang diteliti dari permasalahan yang terjadi di 

lapangan. Pihak-pihak yang dimaksud antara lain pemilik dan karyawan 

tempe UD Tamami Ngadiluwih. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah suatu sumber data yang penelitian diperoleh  

peneliti secara tidak langsung melainkan melalui perantara. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, 

majalah, karya ilmiah dan dokumen pendukung yang digunakan untuk 
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menjawab kasus pengupahan dalam konsep islam. Data ini dapat 

digunakan sebagai sarana pendukung untuk memahami kasus yang akan 

diteliti. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Metode pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan tehnik wawancara dan observasi.  

1. Interview merupakan wawancara yang dilakukan peneliti yaitu kategori in-

depth interview dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas. Tujuannya 

yaitu untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak 

yang diajak wawancara diminta pendapat serta idenya untuk menemukan 

permasalahan.
26

 Dalam wawancara ini, peneliti mencatat hal-hal penting 

yang dibutuhkan guna untuk menggali informasi yang di dapatkan dari  

narasumber. Wawancara ini dilaksanakan secara langsung oleh peneliti 

ditempat penelitian UD Tamami, sedangkan untuk pihak yang 

diwawancarai  adalah pemilik dan karyawan UD Tamami. 

2. Observasi merupakan metode yang paling  dasar  dan  paling  tua,  karena  

dengan  cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses mengamati.
27

 

Dalam menggali informasi yang mengenai praktek produksi tempe UD 

Tamami Ngadiluwih ditinjau dari perspektif produksi islam. Observasi 

guna untuk mengetahui kondisi para pekerja yang bekerja di UD Tamami 

selain itu, faham dengan yang diteliti sehingga si peneliti medapatkan 

gambaran yang lebih konprehensip.   
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3. Dokumentasi diperlukan agar memperoleh suatu data yang berhubungan 

dengan penerapan upah kerja dan peningkatan produktivitas karyawan. 

Data-data yang diperlukan seperti buku, dokumen perusahaan, data 

keuangan dan beberapa data lain yang berkaitan dengan penelitian.  

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam peneliti yang memenuhi keabsahan data dalam penelitian, maka 

digunakan 2 teknik yaitu:  

1. Trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan berbagai sumber diluar data sebagai bahan perbandingan 

kemudian dilakukan crosscheck agar hasil penelitian dapat dipertanggung  

jawabkan. 

2. Memperpanjang pengamatan dalam perpanjangan pengamatan ini, peneliti 

melakukan penggalian data secara lebih mendalam supaya data yang 

diperoleh menjadi lebih konkrit dan valid. Peneliti melaksanakan ke objek  

penelitian walaupun peneliti sudah memperoleh data yang cukup untuk 

dianalisis, bahkan ketika analisis data, peneliti melakukan crosscheck di 

lokasi penelitian.  

G. Analisis Data 

Analisis data menggunakan teori Milles dan Hubermen, dengan proses  

analisis sebagai berikut:  

1. Proses Reduksi   

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabstrasikan dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses 
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ini berlangsung selama penelitian, dari awal hingga akhir penelitian. 

Produk dari reduksi data adalah berupa ringkasan dari catatan.
28

 Tahap 

pertama ini dilakukan dengan menyeleksi data-data yang masuk dari 

berbagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian. 

Memilah hal-hal yang penting sebagai informasi dalam.  

2. Pengujian Data  

Menjawab permasalahan yang ada. Data yang sebelumnya bersifat 

umum kemudian dipilah agar bisa menjadi informasi yang bersifat khusus 

sehingga mempermudah peneliti dalam mencari menjawab permasalahan. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Kesimpulan adalah sebagian dan satu kegiatan dan konfigurasi 

yang utuh. Kesimpulan kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung Serta tahap terakhir ini sebagai usaha untuk mencari atau 

memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab 

akibat atau proposisi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuan yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

 

                                                             
28

 Sandi Hesti Sondak,dkk, Faktor-Faktor Loyalitas Pegawai Di Dinas Pendidikan Daerah Provinsi 

Sulawesi Utara, Jurnal EMBA Vol. 7 No. 1 2019, 675 diakses pada tanggal 16 juni 2022 pukul 

12.29 WIB 



27 

 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Penelitian menggunakan tiga tahap yaitu, tahap pra lapangan, tahap 

pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data : 

1. Tahap Pra Lapangan 

Yaitu dengan observasi meliputi kegiatan penentuan fokus, penyesuaian 

paradigma dengan teori dan disiplin ilmu, penjajakan dengan konteks 

penelitian mencakup observasi awal ke lapangan.  Dampak Sistem 

Penunggakan Upah  

2. Tahap Kegiatan  

Lapangan pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-data yang 

berhubungan dengan fokus penelitian yaitu tentang UD Tamami 

Ngadiluwih. 

3. Tahap Analisis Data  

Pada proses ini meliputi kegiatan mengolah dan mengorganisir data yang 

diperoleh melalui observasi partisipan, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Setelah itu, dilakukan penafsiran data sesuai dengan 

konteks permasalahan yang diteliti dan selanjutnya didalam melihat 

keabsahan data. 

 

 


